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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Mengacu pada pembahasan diatas dapat diketahui bahwa pengaruh 

keahlian audit, pengalaman, audit judgment, dan situasi audit terhadap 

ketepatan pemberian opini audit ditunjukkan sebagai berikut: 

1. Keahlian audit mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan pemberian opini audit. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor, maka auditor tersebut 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Dengan demikian, auditor 

akan mampu menyediakan opini yang tepat dimana opini tersebut 

memiliki pengaruh penting dalam suatu perusahaan karena laporan 

keuangan tersebut nantinya akan menjadi dasar pengambilan 

keputusan bagi para pihak yang berkepentingan. 

2. Pengalaman mempunyai pengaruh signifikan terhadap ketepatan 

pemberian opini audit. Hal ini menunjukkan bahwa dengan banyaknya 

pengalaman yang dimiliki auditor, maka ia akan lebih memiliki 

kemampuan dalam mendeteksi kesalahan atau kecurangan yang tidak 

biasa dalam laporan keuangan dan dapat menjelaskan mengenai 

temuannya tersebut sehingga dapat menghasilkan opini yang akurat. 

3. Audit judgment memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

ketepatan pemberian opini audit. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertimbangan yang dilakukan oleh auditor atas bukti yang di peroleh 

nantinya akan memberikan keputusan yang bijak dan objektif menurut 

penndapatnya dan hal tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap 

pemberian opininya. 

4. Situasi audit tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap ketepatan 

pemberian opini audit. Hal ini menunjukkan bahwa auditor memiliki 

sikap profesional dan independensi yang tinggi sehingga situasi-
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situasi tersebut tidak akan berpengaruh pada hasil audit yang akan 

dikeluarkannya. 

5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan yang didapat dari studi ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yaitu: 

1. Diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

pemeriksaan akuntansi khususnya mengenai ketepatan pemberian 

opini oleh akuntan publik dan juga dapat memberikan informasi 

tambahan mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi auditor 

dalam memberikan opininya terkait kewajaran laporan keuangan 

yang diauditnya dimana pada penelitian ini faktor yang 

mempengaruhi yaitu keahlian audit, pengalaman, dan audit 

judgment. 

2. Bagi auditor dan KAP, hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

keahlian audit, pengalaman, dan audit judgment memberikan 

dampak kepada ketepatan pemberian opini audit sehingga bisa 

menjadi masukan bagi auditor untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan kinerja mereka. Auditor yang memiliki keahlian yang 

memadai, pengalaman yang banyak dan judgment yang tepat dalam 

memberikan keputusan akan menghasilkan opini yang tepat dalam 

mengaudit laporan keuangan sehingga pihak eksternal akan lebih 

percaya atas laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dalam membuat pertanyaan 

kuesioner harus diselingi dengan kalimat negatif agar hasilnya tidak 

bias dan juga dapat melakukan metode wawancara untuk 

mengumpulkan data penelitian agar dapat membantu mengendalikan 

jawaban responden sehingga hasilnya lebih valid. 

4. Menambahkan variabel – variabel lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi ketepatan pemberian opini audit seperti 

independensi, kompetensi, etika professional, sistem pengendalian 

mutu dan masih banyak lagi hal lainnya yang dapat dijadikan 

sebagai variabel penelitian. 


